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ABSTRACT

According to the Goverment of Central Java Provisigeolicy (PERDA
No. 6 Tahun 2010 Tentang Rencana Tata Ruang WilBya¥insi Jawa Tengah),
Region and City SUBOSUKAWONOSRATEN is expected tmé of the region
center of economic growth in Central Java ProvinG@od development can be
achieved if high economic growth followed by a ribstion of income or
development outcomes. The purpose of this stutydetermine how the factor
disparities, regional share, and inflation affeco@omic growth in Region and
City of SUBOSUKAWONOSRATEN (Surakarta, Boyolali, koBarjo,
Karanganyar, Wonogiri, Sragen, and Klaten). Theetypf data used are
secondary data from both time series data and csaess$ion data (panel data),
namely data from the year 2001-2013. Data sourcenh fthe Central Bureau of
Statistics. The analysis tools are shift share gsial williamson index and also
Ordinary Least Square (OLS).

The study is based on the F-test statistics shaivttdgether disparities
income and inflation have a significant effect @oreomic growth in Region and
City SUBOSUKAWONOSRATEN. But, regional share hasigroficant effect on
economic growth in Region and City SUBOSUKAWONO&RIABased on the
t-test statistical, disparities and inflation hasenegative and significant impact
on economic growth in Region and City SUBOSUKAWCRKJEN. Regional
share has no significant effect to economic growth Region and City
SUBOSUKAWONOSRATEN. Suggestions relating to tl#t @fsthis research is
the government of both Government of Central Javavipce and also
Government of Region and City SUBOSUKAWONOSRATEBXpected to
increase regional economic growth without incregsimcome inequality and
improving the quality and prodoctivity of humanaesces and creating jobs.

Keywords: Domestic Regional Gross Product, Disparities, iRegl Share,
Inflation
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A. LATAR BELAKANG

Pembangunan ekonomi daerah merupakan proses peagelsetiap
sumberdaya yang tersedia oleh pemerintah daerah ndasyarakat, serta
kemitraan antara sektor swasta dan pemerintahtddatam penciptaan lapangan
kerja baru dan merangsang perkembangan ekonomi sulatyah. Peningkatan
jumlah lapangan kerja dan jenis peluang kerja bsagyarakat daerah merupakan
tujuan utama dalam setiap pembangunan ekonomi &4r3010).

Indikator-indikator yang biasanya digunakan untudngukur pertumbuhan
ekonomi regional antara lain: (1) pertumbuhan ou{@) pertumbuhan output
perpekerja (3) pertumbuhan output perkapita. Padamnya, patokan-patokan
tersebut memiliki keterkaitan yang erat. (Harveyn&trong & Jim Tayler, 1993)

Kesenjangan antar daerah seringkali menjadi petatesa yang serius.
Beberapa daerah mencapai pertumbuhan yang signifé@mentara beberapa
daerah lainnya mengalami pertumbuhan yang lambatrdh-daerah yang tidak
mengalami kemajuan yang sama disebabkan karenadaya sumber-sumber
yang dimiliki. Adanya kecendrungan pemilik modaivestor) memilih daerah
perkotaan atau daerah yang memiliki fasilitas segeasarana perhubungan,
jaringan listrik, jaringan telekomunikasi, perbankaasuransi juga tenaga
terampil. (Barika, 2012)

Menurut Michael M. Humavindu dan Jesper Stage (R0&8ktor kunci
memiliki peran penting dalam strategi pembangunidondisi dan potensi
ekonomi daerah memiliki peran yang penting dalanelggomian Jawa Tengah,
yang dapat dikembangkan untuk mencapai sasaran goguan. Sehingga
diperlukan perencanaan strategis guna mensinergiki@na kebijakan pemerintah
pusat terhadap pemerintah daerah.

Inflasi merupakan salah satu indikator penting majzerekonomian yang
tidak bisa diabaikan, karena dapat menimbulkan @&nyang sangat luas baik
terhadap perekonomian maupun kesejahteraan maayaBdgi perekonomian,
inflasi yang tinggi dapat menyebabkan timbulnyaidaistabilan ekonomi,

menurunkan investasi, menghambat ekspor dan madapat berdampak pada



meningkatnya tingkat pengangguran. Dari sisi kégefaan, inflasi yang tinggi
menyebabkan turunnya pendapatan riil masyarakatatea bagi pekerja-pekerja
yang mempunyai penghasilan tetap, sehingga berdamppda menurunnya
tingkat konsumsi masyarakat dan meningkatkan kendsk (Indra Rukmana,
2012)

Berdasarkan uraian permasalahan yang terjadi diaasa peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisiengaruh Ketimpangan
Pembangunan, Regional Share dan Inflasi Terhadapr®auhan Ekonomi di
Wilayah SUBOSUKAWONOSRATEN Tahun 2001-2013".

B. LANDASAN TEORI

1. Konsep Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi didefiniskan sebagai perkendrakggiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa gigngduksikan dalam
masyarakat bertambah. Untuk mengukur prestasi teegi@konomi tersebut
digunakan data produk nasional. Pertumbuhan ekomamis membandingkan
pendapatan nasional yang dihitung berdasarkan miiai Jadi perubahan
pendapatan nasional hanya semata-mata disebaldtaperubahan dalam tingkat
kegiatan ekonomi atau dengan kata lain pertumbbhantercapai apabila jumlah
barang dan jasa yang dihasilkan bertambah besartphdn berikutnya. (Sukirno,
2011).

2. Konsep Pembangunan Ekonomi Daerah

Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu priasesma pemerintah
daerah dan masyarakatnya mengelola setiap sumbergapg ada dan
membentuk suatu pola kemitraan antara pemerintarakdadengan sektor swasta
untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru daramgeang perkembangan
kegiatan ekonomi (pertumbuhan ekonomi) dalam wiayarsebut. (Arsyad,
2010)



3. Konsep Ketimpangan Pembangunan Daerah

Teori pertumbuhan neo klasik memprediksi hubungamara tingkat
pembangunan ekonomi nasional dan ketimpangan dlagal. Hipotesis ini
kemudian dikenal sebagai hipotesis neo klasik. malsipotesis neo klasik
ketimpangan pembangunan pada permulaan prosesrgegdaeningkat. Proses
ini akan terjadi sampai ketimpangan tersebut mexid#ik puncak. Setelah itu,
bila proses pembangunan terus berlanjut, maka aetmrangsur-angsur
ketimpangan pembangunan antarwilayah tersebut ak@murun. Dengan kata
lain ketimpangan pada negara berkembang relaggtirsedangkan ketimpangan
pada negara maju relatif lebih rendah. (Todaro 8amth, 2011) menunjukan

ketimpangan pembangunan dengan kurva kuznets (atitex.

4. TeoriInflas

Mishkin (2010) memberikan definisi inflaginflation) sebagai kenaikan
tingkat harga yang terjadi secara terus-menerusmpaegaruhi individu,
pengusaha, dan pemerintah. Kenaikan uang bereclmaserus-menerus menjadi

faktor penting yang dapat meningkatkan inflasi.

C. METODE ANALISIS

Wilayah yang dijadikan objek dalam penelitian idatah 7 Kabupaten-Kota
yang memiliki akronim SUBOSUKAWONOSRATEN, yakni KotSurakarta,
Kabupaten Boyolali, Kabupaten Sukoharjo, Kabupdtaranganyar, Kabupaten
Wonogiri, Kabupaten Sragen dan Kabupaten Klatenaptdhun 2001-2013.
Dimana, peneliti bermaksud untuk menganalisis Kedingan pembangunan yang
terjadi di wilayah tersebut kemudian melanjutkamlisis ketimpangan tersebut
terhadap pertumbuhan ekonomi yang terjadi disekgsigan beberapa variabel
lain, yakni regional share dan inflasi. Penelitimn menggunakan 3 metode,

antara lain:



a. IndeksWilliamson
Ketimpangan pembangunan dapat didekati dengan tpegain indeks
williamson. Berikut merupakan formulasi perhitungawleks williamson yang

digunakan dalam penelitian ini:

_ JX(@m- m2f/m

[PHRI?] =
Y

b. Analisis Shift Share

Untuk mengetahui peranan sektoral pada suatu pevekan wilayah,
dapat didekati dengan menggunakan analisis shaftestHW. Richardson dalam
bukunya Regional Economics (1978) menjelaskan baiwia sharemerupakan
teknik yang digunakan untuk analisis data stakskidustri di regional seperti

ketenagakerjaan, output atau pendapatan daerah.
Untuk sektor di di wilayah j:
Dij = Nij + Mij + Cij
Bila analisis itu diterapkan kepada nilai outpuDB), E, maka:
Dij = E*ij — Eij
Nij = Eij—rn
Mij = Eij (rin — rn)
Cij = Eij (rij — rin)
c. Ordinary Least Square

Untuk mengetahui keterkaitan antra variabel, magardhkan alat analisis

Ordinary Least Square (OLSjienggunakan estimasi berikut



PDRB = Bo + B1 X1t + B2 Xot + B3 X3t + Uy

Keterangan:

PDRB : Pertumbuhan Ekonomi (PDRB)

X1 . Ketimpangan Pembangunan (IDW)
X2 : Regional Share (RS)

X3 . Inflasi

Bo . Konstanta

t : Tahun

Ut : Gangguan

"Modifikasi dari Penelitian oleh Indra Rukmana dalpemelitian yang berjudul
Pengaruh Disparitas Pendapatan, Jumlah Penduduk, Imnftasi Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi di Jawa Tengah Tahun 1984-20B8onomics
Development Analysis Journal 1 (1), 2013grta Penelitian oleh Barika dalam
Jurnal yang berjudul Analisis Ketimpangan Pembaaguwilayah Kabupaten
Kota di Provinsi Bengkulu Tahun 2005-20@9urnal Ekonomi dan Perencanaan
Pembangunan 04 (03), 2012).



D. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penghitungan dengan menggunakamusr indeks
Williamsons di Kabupaten/Kota SUBOSUKAWONOSRATENIasea tahun
2001-2013 memiliki angka IDW yang secara umum hanmgama, Yaitu
mendekati angka O (Nol). Data angka IDW dari 7 Kadian-Kota. Dari hasil
indeks williamson tersebut dapat diketahui bahwgkarketimpangan yang terjadi
di wilayah SUBOSUKAWONOSRATEN pada tahun 2001-2@E3kisar 0,22 -
0,97. yang menjauhi angka 1, dapat dikatakan kethgan yang terjadi adalah
sangat rendah. Angka ketimpangan di wilayah SUBOSWKONOSRATEN
rendah, mengingat bahwa pertumbuhan ekonomi yajaglitguga rendah.

PerhitungarRegional shardertujuan untuk mengetahui posisi relatif suatu
daerah dalam kaitannya dengan pertumbuhan ekonawinpi. Regional share
juga merupakan alat untuk mengukur seberapa jaya saing suatu sektor di
suatu wilayah dibandingkan dengan pertumbuhan segktiog sama di wilayah

lain.

Hasil output pada regresi menggunakan metG@denmon/Pooled Least

Squaredapat ditunjukkkan dalam tabel berikut:

Tabe 1
Hasil Regres Metode Common/Pooled Least Square

a R? Adjusted R? Fhit IDW

0,05 0.163919 0.135089 5.685653 1.257683

Sumber: Data sekunder diolah

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bablepevariabel IDW sebesar
-12374060, slope RS sebesar -0,478846, datope INF sebesar -71706,89.
Sementara nilgp-valueIDW adalah 0,0017, RS sebesar 0,1689 dan INF sebesa
0,0332. Nilai konstanta sebesar 4993856, sedangkan Adjusted R-Square



adalah sebesar 0,135089 atau 13% menunjukkan pasdaga ramal dari model
yang digunakan jika mendekati 1,0 atau 100% maka damal akan semakin
bagus serta mengkoreksi kecenderungan selalu raaikilgi RZ apabila ada
penambahan variabel independen baru ke dalam melelentara, nilai Profb--
Statistic)sebesar 0,001329 darror termsebesar 8.65E+13.

Model yang dibentuk dengan metode regfdsmmon/Pooled Least Square
tersebut adalah sebagai berikut:

PDRB = 4993856. — 1237408DW; - 0.478846RS - 71706.89INF; +
(8.65E+13)

Dari model tersebut dapat diketahui bahwa apalal@éakel IDW, RS dan
INF nol maka besarnya PDRB adalah sebesar 4998&5aruh terhadap PDRB
yang ditunjukkan variabel IDW adalah sebesar -12804 dan INF sebesar
71706,89. Faktor kesalahan dalam model ditunjulkd@mgan angkarror term
yakni sebesar 8.65E+13.

Hasil uji koefisien determinan @Rmenunjukkan besarnya nilR-Squared
0,163919 atau 16,39 persen. Artinya variasi dalasdehyaitu indeks williamson
(IDW), regional share (RS) dan inflasi (INF) mampenjelaskan variasi tingkat
pertumbuhan ekonomi sebesar 16 persen di wilayah
SUBOSUKAWONOSRATEN, sedangkan sisanya sebesar 83p&lsen

dijelaskan oleh variasi lain diluar model.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang sudah dibahas padaséaélumnya maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Angka Indeks Williamson (IDW) dan inflasi secaraesepak berpengaruh
signifikan terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi Wilayah
SUBOSUKAWONOSRATEN pada tahun 2001-2013. Sedanghkagka
regional share tidak memiliki pengaruh yang sidmifi terhadap

pertumbuhan ekonomi.



2. Hasil uji koefisien determinan @Rmenunjukkan besarnya nilRi-Squared
0,163919 atau 16,39 persen. Artinya variasi dalaodehyaitu indeks
williamson (IDW), regional share (RS) dan inflasINE) mampu
menjelaskan variasi tingkat pertumbuhan ekonomiesab 16 persen di
wilayah SUBOSUKAWONOSRATEN, sedangkan sisanya sab&8,61
persen dijelaskan oleh variasi lain diluar model.

3. Berdasarkan uji validitas pengaruh (uji t) padansikgnsi (o) sebesar 0,05,
variabel tingkat ketimpangan (IDW) dan variabellasi (INF) memliki
pengaruh negatif signifikan terhadap tingkat pelduhan ekonomi terhadap
tingkat pertumbuhan ekonomi di wilayah SUBOSUKAWOSIRATEN
pada tahun 2001-2013.

4. Pada penelitian yang penulis lakukan dapat dilihasil interpretasi
ekonomi bahwa tingkat ketimpangan dan inflasi begaeuh signifikan
terhadap PDRB. Hal tersebut sesuai dengan hipotesis-klasik,
bahwasanya ketimpangan yang terjadi pada sebuakyahil di negara
berkembang cenderung meningkat dan angka inflaan dkerpengaruh
negatif signifikan pada PDRB, dimana bila angkdasifmeningkat maka,
nilai PDRB akan turun. Sementara, nitagional sharetidak berpengaruh
signifikan terhadap PDRB di wilayah SUBOSUKAWONOSR&N, hal
tersebut dikarenakan adanya perbedaan level prgdaki terapan

teknologi, tenaga kerja sumber daya alam angkagsja lserta kebijakan

pemerintah dari masing-masing daerah di wilayah
SUBOSUKAWONOSRATEN.
F. SARAN

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasiit@enmi adalah:

1. Bagi pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan Pemerimiahwilayah
SUBOSUKAWONOSRATEN (Kota Surakarta, Kabupaten Balipl
Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar, Kabkuapat/onogiri,

Sragen, dan Kabupaten Klaten) hendaknya tanggagenanketimpangan



yang terjadi di wilayah SUBOSUKAWONOSRATEN. Walaumpunasih
dalam tingkatan yang rendah, angka ketimpangamletsakan menjadi
ancaman serius di masa mendatang bagi wilayah
SUBOSUKAWONOSRATEN, mengingat bahwa wilayah
SUBOSUKAWONOSRATEN merupakan wilayah yang diproykeks
sebagai pusat pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah.

2. Pemerintah di wilayah SUBOSUKAWONOSRATEN hendaknghitif
menjalin kerjasama antarwilayah, khususnya dalatakukan usaha-usaha
untuk meningkatkan investasi utamanya dalam upagm@ngkatan nilai
regional share terhadap sektor-sektor perekonoiyasy ada di wilayah
SUBOSUKAWONOSRATEN agar nilai tambah dari sektdktee
perekonomian tersebut dapat meningkatkan perturmb@kanomi serta
secara tidak langsung meningkatkan kualitas daduttditas sumber daya

manusia yang ada.

3. Bagi setiap warga negara, utamanya masyarakat diayam
SUBOSUKAWONOSRATEN, hendaknya lebih aktif berpapasi dalam
menggalakan pertumbuhan ekonomi dengan terus mégEkan
kreatifitas dan mendukung program-program pemdrigi@mi tercapainya
pertumbuhan ekonomi yang nyata dan dapat diniknoéh seluruh

masyarakat secara merata.

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat mesigas variabel-variabel
lain yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi damrtdisalat analisis yang
lebih beragam agar tercipta suatu dimensi keilmysarg beragam pula sehingga
mampu diaplikasikan dalam pembangunan ekonomi daenag nyata, utamanya
di wilayah SUBOSUKAWONOSRATEN. Oleh karena itu, Iper
dikembangkanya pembahasan dan penelitian lebilutlamtuk kesempurnaan

penelitian yang sudah ada.
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